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Abstrak

Dalam era digital yang terus berkembang, teknologi Internet of Things (IoT) memainkan peran
penting dalam meningkatkan efisiensi dan inovasi. Namun, pemahaman tentang loT di SMA
Masehi 2 PSAK Semarang masih terbatas, yang berpotensi menghambat kesiapan siswa
menghadapi tantangan teknologi masa depan. Untuk mengatasi hal ini, kegiatan pengabdian
dilaksanakan dengan tujuan mengenalkan konsep dan aplikasi 10T kepada siswa. Metode yang
digunakan meliputi ceramah teoretis dan demonstrasi alat, yang diadakan selama dua hari. Hasil
evaluasi melalui kuesioner menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa
mengenai 10T, dari 66% sebelum pelatihan menjadi 81% setelah pelatihan. Peningkatan ini
mencakup pemahaman konseptual, konfigurasi perangkat, dan kemampuan pemecahan masalah.
Kegiatan ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan siswa tentang 10T dan mempersiapkan
mereka untuk perkembangan teknologi di masa depan.

Kata Kunci: Internet of Things, Pengenalan, SMA Masehi 2 PSAK

PENDAHULUAN

Dalam era digital saat ini, teknologi memainkan peran yang sangat penting dalam
berbagai aspek kehidupan(Shammar & Zahary, 2020; Kassim, 2020; Chan, 2021). Salah
satu teknologi yang sedang berkembang pesat adalah Internet of Things (loT). loT
memungkinkan berbagai perangkat untuk terhubung dan berkomunikasi satu sama lain
melalui internet, menciptakan sistem yang lebih efisien dan cerdas(Vaidya et al., 2018;
Frank et al., 2019; Efendi & Chandra, 2019). Namun, di SMA Masehi 2 PSAK Semarang,
pengenalan dan pemahaman mengenai teknologi ini masih sangat terbatas. Banyak siswa
yang belum familiar dengan konsep dasar loT, apalagi aplikasinya dalam kehidupan
sehari-hari (Setiawan, 2018).

Keterbatasan ini dapat berdampak pada kemampuan siswa dalam mengikuti
perkembangan teknologi yang cepat. Tanpa pengetahuan yang memadai tentang 10T,
siswa akan kehilangan kesempatan untuk mengembangkan keterampilan yang relevan

dengan kebutuhan industri masa depan (Manfaluthy & Ekawati, 2019; Ningsih et al.,
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2021). Selain itu, kurangnya pemahaman tentang 10T juga menghambat kreativitas dan
inovasi siswa dalam bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)(Ridwan Lubis
et al., 2020). Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya untuk memperkenalkan dan
mengajarkan teknologi 10T kepada siswa di SMA Masehi 2 PSAK Semarang. Dengan
demikian, mereka dapat lebih siap menghadapi tantangan di dunia digital dan memiliki
peluang lebih besar untuk sukses dalam karier mereka di masa depan.

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengenalkan teknologi Internet of
Things kepada para siswa yang memiliki peminatan dalam bidang Teknologi Informasi
dan Komunikasi (T1K). Melalui kegiatan ini, diharapkan siswa dapat memahami konsep
dasar 10T, cara kerja perangkat 10T, serta penerapan loT dalam berbagai aspek kehidupan
sehari-hari.

Pengabdian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman teknologi Internet of
Things di kalangan siswa SMA. Dengan pemahaman yang lebih baik, siswa akan
memiliki keterampilan yang lebih relevan dengan kebutuhan industri saat ini dan di masa
depan. Selain itu, pengetahuan tentang l1oT juga akan membuka wawasan mereka tentang
berbagai peluang dan inovasi yang dapat dikembangkan, sehingga dapat meningkatkan
kualitas pendidikan dan menciptakan generasi muda yang lebih kompeten dan siap
bersaing di era digital.

METODE

Pengabdian ini dilakukan dengan menggunakan metode ceramah dan demonstrasi alat
untuk memperkenalkan teknologi Internet of Things (1oT) secara fisik. Melalui ceramah,
siswa akan mendapatkan pemahaman teoretis mengenai konsep dasar dan manfaat I0T.
Kemudian, melalui demonstrasi alat, siswa dapat melihat langsung bagaimana perangkat
loT bekerja dan berinteraksi satu sama lain, sehingga dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas dan praktis tentang aplikasi teknologi ini dalam kehidupan sehari-hari.
Pengabdian ini dilaksanakan di SMA Masehi 2 PSAK Kota Semarang selama dua hari.
Kegiatan ini berlangsung dengan jadwal yang telah disesuaikan agar tidak mengganggu
kegiatan belajar mengajar reguler di sekolah. Hari pertama akan difokuskan pada ceramah
teoretis, sedangkan hari kedua akan digunakan untuk demonstrasi alat dan sesi tanya

jawab. Peserta dari kegiatan pengabdian ini adalah siswa-siswi SMA Masehi 2 PSAK
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yang mengambil peminatan dalam bidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
Partisipan dipilih berdasarkan minat dan kesediaan mereka untuk mengikuti seluruh
rangkaian kegiatan pengabdian. Dengan demikian, diharapkan peserta memiliki motivasi
yang tinggi untuk belajar dan memahami materi yang disampaikan.

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dimulai dari pembukaan yang dihadiri
olen seluruh partisipan, pengabdi, dan pihak sekolah, yang bertujuan untuk
memperkenalkan tujuan dan pentingnya pengabdian ini kepada para peserta. Sebelum
ceramah dimulai, peserta diminta untuk mengisi kuesioner pra pelatihan yang bertujuan
untuk mengukur pengetahuan awal peserta tentang 10T. Pengabdi kemudian memberikan
ceramah mengenai konsep dasar loT, sejarah perkembangannya, serta aplikasi dan
manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari, dengan menggunakan slide presentasi dan
contoh kasus yang relevan. Setelah ceramah teoretis, dilakukan demonstrasi alat 10T, di
mana pengabdi menunjukkan cara kerja perangkat 10T, mulai dari pengaturan awal
hingga integrasi antar perangkat, serta memberikan kesempatan kepada peserta untuk
mencoba alat tersebut secara langsung. Setelah semua sesi selesai, peserta diminta untuk
mengisi kuesioner pasca pelatihan yang bertujuan untuk mengukur peningkatan
pengetahuan dan pemahaman peserta tentang loT setelah mengikuti kegiatan pengabdian.
Kegiatan diakhiri dengan acara penutupan yang mencakup pemberian sertifikat
partisipasi kepada peserta dan ucapan terima kasih kepada pihak sekolah dan seluruh
partisipan.

Kegiatan pengabdian ini dipandu oleh tiga pengabdi dengan keahlian yang berbeda:
Alauddin Maulana Hirzan yang bertanggung jawab atas demonstrasi alat dan menjelaskan
aspek teknis dari perangkat 10T, Bernadus Very Christioko yang memberikan ceramah
mengenai konsep dasar dan sejarah perkembangan 10T, serta Atmoko Nugroho yang
menangani sesi tanya jawab dan membantu peserta dalam memahami dan memecahkan
permasalahan yang mungkin muncul selama demonstrasi alat. Hasil dari kuesioner pra
dan pasca pelatihan akan dianalisis untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan pengabdian
ini. Analisis akan mencakup perbandingan tingkat pemahaman peserta sebelum dan
sesudah pelatihan, serta umpan balik mengenai metode dan materi yang disampaikan.
Hasil analisis ini akan digunakan untuk memperbaiki dan mengoptimalkan kegiatan

pengabdian di masa mendatang.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil kuesioner pra pelatihan dan pasca pelatihan yang dilakukan selama
kegiatan pengabdian, dapat dilihat adanya peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman siswa mengenai teknologi Internet of Things (loT). Berikut adalah hasil
lengkap dari kuesioner pra dan pasca pelatihan:

Pengabdian ini telah memberikan hasil yang positif terhadap pemahaman siswa
mengenai teknologi Internet of Things (I0T). Berdasarkan hasil kuesioner pra pelatihan,
66% peserta menyatakan paham dengan dasar 10T, sedangkan 34% lainnya tidak paham.

Perhatikan gambar berikut:

Pra Pelatihan

B Kurang Paham M Paham

Gambar 1. Perbandingan Pemahaman Hasil Kuesioner Pra Pelatihan

Secara rinci, pemahaman peserta terbagi menjadi 51% yang memiliki pemahaman
konseptual, 72% yang memahami konfigurasi perangkat 10T, dan 74% yang mampu
menyelesaikan masalah terkait 10T. Setelah mengikuti kegiatan pengabdian, hasil
kuesioner pasca pelatihan menunjukkan peningkatan yang signifikan, di mana 81%
peserta menyatakan paham dengan dasar I0T dan hanya 19% yang masih merasa belum

paham. Berikut ini adalah grafik hasil pasca pelatihan:

29



DIMASTIK: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat

Universitas Semarang
Volume: 3 Nomor: 1
ISSN: 2988-3296 (media online)

Paska Pelatihan

W Kurang Paham M Paham

Gambar 2. Perbandingan Pemahaman Hasil Kuesioner Pasca Pelatihan

Rinciannya adalah 73% peserta memiliki pemahaman konseptual, 86% memahami
konfigurasi perangkat 10T, dan 79% mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan

dengan loT.

Analisis Hasil

Pengabdian ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai
teknologi loT. Dari hasil kuesioner pra dan pasca pelatihan, terlihat peningkatan
pemahaman secara keseluruhan dari 66% menjadi 81%. Peningkatan ini menunjukkan
bahwa metode ceramah yang dilengkapi dengan demonstrasi alat mampu memberikan
gambaran yang lebih jelas dan mendalam mengenai konsep dan aplikasi 10T. Pemahaman
konseptual meningkat dari 51% menjadi 73%, yang menunjukkan bahwa peserta lebih
memahami dasar-dasar teori di balik IoT setelah mengikuti ceramah. Pemahaman
mengenai konfigurasi perangkat 10T meningkat dari 72% menjadi 86%, menunjukkan
bahwa demonstrasi alat yang diberikan membantu peserta lebih memahami bagaimana
perangkat 10T diatur dan dioperasikan. Selain itu, kemampuan peserta dalam
menyelesaikan masalah terkait 10T juga mengalami peningkatan dari 74% menjadi 79%,
yang menunjukkan bahwa peserta tidak hanya memahami teori dan konfigurasi, tetapi
juga mampu mengaplikasikan pengetahuan mereka dalam situasi praktis.

Peningkatan pemahaman ini juga didukung oleh antusiasme dan partisipasi aktif siswa

selama kegiatan pengabdian. Para siswa menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap
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materi yang disampaikan dan berpartisipasi secara aktif dalam sesi demonstrasi alat serta
tanya jawab. Hal ini mencerminkan bahwa metode pengajaran yang interaktif dan praktis

mampu meningkatkan minat belajar dan pemahaman siswa.
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan
Dengan hasil yang positif ini, kegiatan pengabdian semacam ini diharapkan dapat terus
dilaksanakan dan dikembangkan lebih lanjut. Penggunaan metode ceramah dan
demonstrasi alat terbukti efektif dalam memperkenalkan teknologi baru kepada siswa.
Selain itu, analisis hasil kuesioner juga memberikan masukan berharga yang dapat
digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan metode pengajaran di masa

mendatang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Kegiatan pengabdian yang dilakukan di SMA Masehi 2 PSAK Semarang mengenai
teknologi Internet of Things (loT) berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Sebelum pelatihan, pemahaman siswa mengenai 10T masih terbatas, dengan tingkat
pemahaman konseptual, konfigurasi perangkat, dan pemecahan masalah berada pada
angka yang relatif rendah. Namun, setelah pelatihan, terdapat peningkatan yang
signifikan dalam semua aspek pemahaman. Secara keseluruhan, tingkat pemahaman

siswa meningkat dari 66% menjadi 81%, menunjukkan efektivitas metode ceramah dan
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demonstrasi yang digunakan dalam kegiatan ini. Peningkatan ini mencakup pemahaman

konseptual, konfigurasi perangkat, serta kemampuan pemecahan masalah terkait 10T.

Saran

1. Melakukan pengenalan teknologi lain ke para guru

2. Metode ceramah dan demonstrasi terbukti efektif, namun penambahan metode lain
seperti proyek praktis dan studi kasus nyata dapat lebih meningkatkan pemahaman

siswa.
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